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BAB III  

METODE PENELITIAN 

  
 

A. Pendekatan dan Jenis Penelitian 

Pada penelitian ini peneliti menggunakan pendekatan penelitian 

kuantitatif. Penelitian kuantitatif merupakan metode penelitian yang 

berlandaskan pada filsafat positivism, digunakan untuk meneliti pada polulasi 

atau sampel tertentu, pengumpulan data menggunakan instrument penelitian, 

analisis data bersifat kuantitatif atau statistic, dengan tujuan untuk menguji 

hipotesis yang telah ditetapkan.86 Dalam penelitian kuantitatif menggunakan 

data-data berupa angka yang kemudian diuji dan dianalisis menggunakan uji 

statistic. Pada penelitian kuantitaif proses penelitian bersifat deduktif untuk 

menjawab rumusan masalah sehingga menciptakan suatu hipotesis yang 

selanjutnya diuji melalui pengumpulan data lapangan dari kuesioner.87  

Dilihat dari permasalahan yang akan dibahas, penelitian ini menggunakan 

jenis penelitian asosiatif. Dimana penelitian akan menanyakan mengenai 

hubungan atau pengaruh antara dua variable atau lebih, yang kemudian 

dilakukan pengujian menggunakan uji statistic terhadap hipotesis penelitian.88 

Penelitian ini digunakan penenliti untuk menguji apakah ada secara signifikan 

mengenai kualitas produk, kualitas pelayanan, emosional, harga, dan biaya 

                                                           
86 Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif, Kualitatif, Dan R&D, (Bandung: CV. 

Avabeta, 2017), hal. 8 
87 Ibid, hal. 8 
88 Sugiyono, Metode Penelitian…, hal. 37 
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secara bersama-sama terhadap loyalitas nasabah di Bank Muamalat Indonesia 

KC Kediri. 

 

B. Populasi, Sampling, dan Sampel Penelitian 

1. Populasi Penelitian 

Populasi merujuk pada sekumpulan orang atau objek yang memiliki 

kesamaan dalam satu atau beberapa hal yang membentuk masalah pokok 

dalam suatu penelitian.89 Yang menjadi populasi dalam penelitian ini 

adalah nasabah di Bank Muamalat Indonesia KC Kediri. 

2. Sampling 

Sampling merupakan metodologi yang digunakan untuk memilih dan 

mengambil unsur-unsur atau anggota-anggota populasi untuk digunakan 

sebagai sempel yang representative atau mewakili.90 Menurut Sugiyono 

teknik sampling di penelitian dikelompokkan menjadi dua yaitu: 

a. Probability sampling adalah teknik sampling yang memberikan 

peluang yang sama bagi setiap unsur (anggota) populasi untuk dipilih 

menjadi anggota sampel. Teknik tersebut meliputi: 1) simple random 

sampling, 2) proportionate stratified random samping, 3) 

disproportionate stratified random sampling, 4) area sampling (cluster 

sampling).  

b. Non probability sampling adalah teknik yang tidak memberikan 

peluang/kesempatan sama bagi setiap unsure atau anggota populasi 

                                                           
89 Muhammad, Metodologi Penelitian Ekonomi … hal. 161 
90 Ibid, hal 162 
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untuk dipilih menjadi sample. Teknik tersebut meliputi: sampling 

sistematis, sampling kuota, sampling aksidental, sampling jenih dan 

snowball sampling 

Dalam penelitian ini peneliti menggunakan teknik sampling yaitu 

nonprobability sampling sedangkan teknik pengambilan sampel yang 

digunakan pada penenlitian ini adalah incidental sampling atau sampling 

incidental. Metode ini merupakan metode penentuan sampel bedasarkan 

kebetulan, atau siapa saja yang secara incidental bertemu dengan peneliti 

dan dirasa cocok sebagai sumber data.91  Jadi dalam penelitian ini sampel 

diambil dari nasabah Bank Muamalat Indonesia KC Kediri secara 

incidental tetapi masih termasuk sebagai kriteria sebagai sumber data. 

3. Sampel Penelitian 

Sampel penelitian merupakan bagian dari jumlah dan karakteristik 

yang dimiliki oleh populasi tersebut. Jika populasi dalam jumlah besar 

penenliti tidak memungkinkan untuk meneliti yang ada di populasi, hal ini 

karena adanya keterbatasan waktu, tenaga, dan dana. Oleh karena itu 

peneliti menggunakan sampel yang diambil dari populasi tersebut.92 

Teknik pengambilan sampel yang digunakan pada penenlitian ini adalah 

incidental sampling atau sampling incidental. Metode ini merupakan 

metode penentuan sampel bedasarkan kebetulan, atau siapa saja yang 

secara incidental bertemu dengan peneliti dan dirasa cocok sebagai sumber 

                                                           
91 Sugiyono, Metode Penelitian…, hal. 85 
92 Ibid, hal. 81 



63 
 

data.93  Jadi dalam penelitian ini sampel diambil dari nasabah Bank 

Muamalat Indonesia KC Kediri yaitu dengan jumalah nasabah 59.124 

nasabah.  

Untuk mengambil sampel dari populasi peneliti menggunakan rumus 

slovin sebagai berikut: 

 

Keterangan: N = ukuran populasi, e = batas kesalahan yang dapat 

ditoleransi dalam penarikan sempel, dan n = ukuran sampel minimum. 

Dalam penelitian ini menggunakan persentase 10% sebagai batasan 

kesalahan dalam pengambilan sampel sehingga bedasarkan rumus yan 

telah ditentukan maka dapat diperoleh hasil sebagai berikut: 

 

 

 

Dari perhitungan menggunakan rumus diatans dapat diperoleh hasil 

bahwa dengan jumlah nasabah 59.124 orang, maka sampel yang diperoleh 

sebesar 100 orang nasabah (pembulatan dari 99,83). 

 

 

 

 

                                                           
93 Sugiyono, Metode Penelitian…, hal. 85 
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C. Sumber Data, Variabel, dan Skala Pengukuran 

1. Sumber Data 

Sumber data merupakan dimana data dalam penelitian ini diperoleh. 

Dalam penelitian data diperoleh dari: 

a. Data Primer adalah data yang dikumpulkan dan diolah sendiri oleh 

suatu organisasi atau perorangan langsung dari objeknya. 94 Disini 

peneliti secara langsung mengumpulkan data dari responden dengan 

angket di Bank Muamalat Indonesia KC Kediri. 

b. Data Sekunder adalah data yang diperoleh dalam bentuk yang sudah 

jadi, sudah dikumpulkan dan sudah diolah oleh pihak lain, biasanya 

sudah dalam bentuk publikasi.95 Disini peneliti memperoleh data 

sekunder dari buku, website, jurnal, dll. 

2. Variable Penelitian  

Variabel penelitian merupakan segala sesuatu yang berbentuk apa saja 

yang ditetapkan oleh peneliti yang kemudian dipelajari sehingga diperoleh 

informasi tentan hal tersebut, dan kemudian dapat diambil kesimpulan. 

a. Variabel Independen (bebas), merupakan variabel yang 

mempengaruhi atau yang menjadi sebab perubahannya atau 

timbulnya variabel dependen (terikat).96 Yang menjadi variabel 

Independen dalam penelitian ini yaitu kualitas produk (X1), kualitas 

pelayanan (X2), emosional (X3), harga (X4), dan biaya (X5). 

                                                           
94 Muhammad, Metodologi Penelitian Ekonomi … hal. 103-104 
95 Ibid, hal. 103-104 
96 Sugiyono, Metode Penelitian…, hal. 39 
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b. Variabel Dependen (terikat), merupakan variabel yang dipengaruhi 

atau yang menjadi akibat, karena adanya variabel independen 

(bebas).97 Yang menjadi variabel dependen dari penelitian ini yaitu 

loyalitas nasabah (Y). 

3. Skala Pengukuran 

Skala pengukuran merupakan kesepakatan yang digunakan sebagai 

acuan untuk menentukan panjang pendeknya interval yang ada dalam alat 

ukur, sehingga alat ukur tersebut bila digunakan dalam pengukuran akan 

menghasilkan data kuantitatif. Pada penelitian ini mengunakan skala 

pengukuran berbetuk skala linkert bentuk cheklist.  

Skala linkert digunakan untuk mengukur sikap, pendapat dan persepsi 

seseorang atau sekelompok orang tentang fenomema sosial. Sedangkan 

bentuk cheklist dimana jawaban dari pertanyaan-pertanyaan diberi tanda 

centang (√ ) pada jawaban yang dipilih. Pada kuesionar atau angket dalam 

penelitian ini maka skor dihitung menggunakan skala linkert sebagai 

berikut: 98 

Sangat Setuju (SS) dengan skor 5 

Setuju (S) dengan skor 4 

Netral (N) dengan skor 3 

Tidak Setuju (TS) dengan skor 2 

Sangat Tidak Setuju (STS) dengan skor 1 

 

                                                           
97 Ibid, hal. 39  
98 Sugiyono, Metode Penelitian…, hal. 93-94 
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D. Teknik Pengumpulan Data dan Instrumen Penelitian 

1. Teknik Pengumpulan Data 

Terdapat beberpa teknik pengumpulan data dalam penelitian. Dalam 

penelitian ini peneliti menggunakan beberapa teknik pengumpulan data 

sebagai berikut: 99 

a. Teknik Pertanyaan atau kuesioner, teknik ini merupakan bentuk alas 

pengumpulan data dalam bentuk pertanyaan-pertanyaan. Jadi 

kuesioner akan dibagikan kepada responden yang kemudian 

responden akan memberikan nilai terhadap pertanyaan yang telah 

diajukan. 

b. Teknik Dokumentasi, teknik ini merupakan teknik untuk 

mengumpulkan data berupa data-data tertulis yang mengandung 

keterangan dan penjelasan serta pemikiran tentang fenomena yang 

masih actual dan sesuai dengan permasalahan penelitian. 

2. Instrumen Penelitian 

Instrument penelitian merupakan alat ukur dalam suatu penenlitian. 

Instrument-instrumen tersebut digunakan untuk mengukur variable dalam 

penelitian, hal ini untuk mempermudah peneliti dalam pengumpulan data 

dan pengolahan data penelitian.100 Pada penelitian ini menggunakan 

instrument pertanyaan atau kuesioner. 

 

 

                                                           
99 Muhammad, Metodologi Penelitian Ekonomi … hal. 150-152 
100 Sugiyono, Metode Penelitian…, hal. 103 
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Tabel 3.1 

Kisi-Kisi Instrumen Penelitian 
No. Variabel Indikator Pernyataan  Sumber  

1. 
Kualitas 

Produk (X1) 

Performance (Kinerja) Produk yang 

ditawarkan BMI 

Syariah sesuai 

dengan kebutuhan 

masyarakat. 

Fandy Tjiptono, 

Strategi Pemasaran, 

(Yogyakarta: Andi, 

2008) 

Feature (Fitur) Produk bank syariah 

mampu memenuhi 

kebutuhan 

masyarakat dalam 

menghindari 

larangan agama 

seperti riba dll. 

Reability (Reablitas) Produk yang 

ditawarkan BMI 

mampu bersaing dan 

berbeda dari Bank 

Syariah lainnya. 

Conformance to Specification 

(Kesesuaian dengan spesifikasi) 

Implementasi 

produk yang 

ditawarkan BMI  

sesuai dengan 

informasi dan 

kesepakatan 

perjanjian. 

Durability (Daya tahan) Jangka waktu jatuh 

tempo dalam 

implementasinya 

sesuai dengan yang 

disepakati diawal 

perjanjian. 

Serviceability (Kemampuan Persyaratan dalam 
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pelayanan) menggunakan 

produk BMI mudah. 

Aesthetic (Estetika) Tata ruang, desain 

buku rekening, dan 

pemilhan interior 

ruangan mmiliki 

estetika yang 

menarik. 

Perceived Quality (Kesan 

kualitas) 

Produk yang 

ditawarkan BMI 

mampu membantu 

menignkatkan 

perekonomian dan 

memudahkan 

kegiatan yang 

berkaitan dengan 

keuangan 

masyarakat. 

2. 

Kualitas 

Layanan 

(X2) 

Tangibles (Bukti Fisik) Ruangan dan 

fasilitas BMI sangat 

memadai. 

Plilip Kotler dan Kevin 

Lane 

Keller,Manajemen 

Pemasaran,(Jakarta: 

PT. Elex Media, 2002) 

Peralatan, mesin, 

dan perlengkapan 

yang digunakan 

BMI modern dan 

memadai.  

Reliability (Keandalan) Pegawai BMI 

mampu memberikan 

informasi dengan 

jelas dan mudah 

dipahami oleh 

nasabah. 

Ketelitian, 
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keakuratan, dan 

kedisiplinan 

pegawai BMI sangat 

baik.. 

Responsiveness (Daya 

Tanggap) 

Pegawai BMI 

mampu memberikan 

pelayanan dengan 

cepat dan tepat. 

Pegawai BMI 

bersedia menerima 

kritik dan saran 

nasabah BMI. 

Assurance (Jaminan) Pegawai BMI 

mampu 

menumbuhkan rasa 

percaya diri kepada 

nasabah BMI 

dengan berperilaku 

sopan dan ramah. 

Empaty (Kpedulian) Pegawai BMI 

memberikan 

kepedulian terhadap 

masalah yang 

dialami nasabah 

BMI. 

3. 
Emosional 

(X3) 

Tingkat Ketaan Beragama Menggunakan 

produk bank syariah 

untuk menghindari 

larangan agama 

(riba, maysir, 

gharar, tadlis) 

Muhammad Fauzi, 

Pengaruh Faktor 

Rasional Dan 

Emosional Terhadap 

Kepuasan Dan 

Loyalitas Nasabah 

Baitul Mal Wat 

Menggunakan 

produk bank syariah 
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karena dianjurkan 

oleh agama islam. 

Tamwil, Jurnal 

Pmeriirann Dan 

Penelitian Ekonomi 

Islam, (IAIN Wali 

Songo Semarang, 

2010), Vol.1 Edisi 1 

 

Yakin dengan 

menggunakan 

produk Bank 

Syariah secara tidak 

langsung juga 

termasuk ibadah  

Dengan 

menggunakan 

produk Bank 

Syariah secara tidak 

langsung 

sudahbersikap 

islami. 

Atribut Produk Bedasarkan 

Prinsip Syariah 

Saya memahami dan 

mengetahui produk 

perbankan yang 

berbasis syariah. 

Produk yang 

ditawarkan BMI 

menggunakan 

sistem bagi hasil. 

Dalam impelemntasi 

produk BMI 

memenuhi 

perjanjian yang 

telah disepakati 

kedua belah pihak 

(pihak bank dan 

pihak nasabah). 

Implementasi 

produk BMI 
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menggunakan akad 

yang sesuai dengan 

prinsip syariah. 

4. Harga (X4) 

Keterjangkauan harga Penetapan harga 

pada BMI mampu 

bersaing dengan 

Bank Syariah 

lainnya. 

P. Kotler dan N. 

Amstrong, Prinsip-

Prinsip Pemasaran, 

Edisi 12 Jilid 1, 

Terjemahan Bob 

Sabran, (Jakarta: 

Erlangga, 2012) 

Penetapan harga 

pada BMI memilihi 

standar yang sama 

dengan Bank 

Syariah lainnya. 

Kesesuaian harga dengan 

kualitas produk 

Penetapan harga 

pada produk BMI 

sesuai dengan 

kualitas produk 

yang diberikan. 

Saya bersedia 

membayar harga 

yang telah 

ditetapkan karena 

kualitas produk BMI 

yang bagus. 

Daya saing harga Saya 

membandingkan 

harga produk BMI 

dengan Bank 

Syariah lainnya. 

Harga yang 

ditetapkan BMI bisa 

bersaing dengan 

Bank Syariah 
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lainnya. 

Kesesuaian harga dengan 

manfaat 

Harga produk BMI 

sesuai dengan 

manfaat yang 

diberikan. 

Harga produk BMI 

memiliki manfaat 

yang lebih baik 

dibanding bank 

syariah lainnya. 

 

5. Biaya (X5) 

Biaya (advertising) periklanan  Saya tertarik 

menggunakan 

produk BMI karena 

melihat iklan di 

media (TV, Media 

cetak, internet, dll) 

Phillip Kotler, 

Manajemen 

Pemasaran, Analisis 

Perencanaan 

Implementasi dan 

Kontrol, (Jakarta: 

PT. Prenhallindo, 

2007) 

Iklan dirasa efektif 

dan efisien dalam 

memberikan 

informasi mengenai 

produk BMI. 

Biaya promosi penjualan  Promosi produk di 

suatu event. 

Masyarakat lebih 

mendapatkan 

informasi tentang 

BMI. 

Promosi produk di 

suatu event dirasa 

efektif dan efisien 

dalam memberikan 

informasi mengenai 

produk BMI. 
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Biaya publitas Adanya program 

sosial (donasi, 

sponsor, penyediaan 

sarpras, dll) 

menciptakan citra 

baik BMI. 

Event atau acara 

yang 

diselenggarakan 

BMI menciptakan 

keyakinan nasabah. 

Biaya personal selling Pegawa BMI 

berperilaku dan 

berpakaian sopan 

saat menemui 

nasabah. 

Pegawai BMI 

menjalin dan 

mempertahankan 

hubungan baik 

kepada nasabah. 

 

6. 
Loyalitas 

(Y) 

Pembelian berulang Karena kemudahan 

penggunaan produk 

saya bersedia 

menggunakan 

produk BMI 

berulang-ulang 

dalam jangka waktu 

panjang. 

Jill Griffin, 

Customer Loyality, 

Edisi Revisi, 

(Jakarta: Erlangga, 

2005)  
Saya 

mempercayakan 

dana saya kepada 

BMI. 
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Penolakan terhadap produk lain Saya tertarik 

menggunakan 

produk BMI 

daripada produk 

bank syariah 

lainnya. 

Saya tertarik untuk 

tidak menggunakan 

produk bank syariah 

lainnya. 

Merekomendasikan produk Saya 

merekomendasikan 

BMI kepada teman 

dan orang sekitar 

untuk menjadi 

nasabah BMI. 

Saya bersedia 

memberitahu 

kemudahan dan 

keuntungan menjadi 

nasabah BMI 

Tidak terpengaruh produk lain Saya merasakan 

keuntungan saat 

menggunakan 

produk BMI 

dibanding bank 

syariah lainnya 

Saya setia 

menggunakan 

produk BMI 

dibanding bank 

syariah lainnya. 
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E. Teknik Analisis Data 

Analisis data merupakan suatu kegiatan setelah data dari seluruh respoden 

terkumpul. Analisis data ini dilakukan dengan cara mengelompokkan data 

bedasarkan variable dan jenis responden yang kemudian dilakukan pengujian 

hipotesis. 

1. Uji Validitas  

Uji validitas merupakan analisis data untuk mengukur kevaliditan 

suatu data yang menunjukkan sejauhmana suatu alat ukur mampu 

mengukur apa yang hendak diukur.101 Instrument bisa dikatakan valid jika 

mampu menguraikan data variable secara tepat. 

 

Rxy = Koefisien Responden 

N = Jumlah Responden 

x = Jumlah Skor Item 

y = Jumlah Skor Total 

2. Uji Reliabilitas 

Uji reabilitas digunakan untuk mengetahui konsistensi instrument 

sebagai alat ukur agar diperoleh hasil yang dapat dipercaya.102 Pengujian 

pada penelitian kuantitatif dapat menggunakan Alfa Cronbach dengan 

nilai:   

 

                                                           
101 Syofian Siregar, Metode Penelitian Kuntitaif, (Jakarta: Kencana, 2013), hal. 46 
102 Wahdan Najib Habiby, Statiska Pendidikan, (Surakarta: Muhammadiyah University 

Press, 2017), hal. 47 
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a. Alfa Cronbach sebesar 0,00-0,19 sama dengan reabilitas sangat rendah 

b. Alfa Cronbach sebesar 0,20-0,39 sama dengan reabilitas rendah 

c. Alfa Cronbach sebesar 0,40-0,59 sama dengan reabilitas sedang 

d. Alfa Cronbach sebesar 0,60-0,79 sama dengan reabilitas kuat 

e. Alfa Cronbach sebesar 0,80-1,00 sama dengan reabilitas sangat kuat 

Pengujian dikatakan validitas dan reabilitas jika rhitung ≥ rtabel dan 

begitu sebaliknya. 

3. Uji Asumsi Klasik 

Uji asumsi klasik merupakan pengujian untuk mengukur sejauh mana 

sebuah regresi dapat disebut sebagai model yang baik. model regresi dapat 

dikatakan baik jika emmenuhi asumsi-asumsi klasik yakni normalitas, 

multikolinieritas, heterokedastisitas, dan autokorelasi. 

a. Uji Normalitas 

Uji normalitas merupakan pengujian dengan tujuan untuk 

mengetahui bahwa sampel dari populasi berdistribusi normal. Uji 

normalitas dilakukan pada nilai residualnya bukan di masing-masing 

variable. Pada uji normalitas dalam penelitian ini menggunakan hasil 

uji statistic kolmogrov-smirnov. Dengan pengambilan keputusan jika 

nilai signifikansi lebih dari 0,05 maka data tersebut berdistribusi 

normal, sebaliknya jika nilai signifikansi kurang dari 0,05 maka data 

tersebut tidak berdistribusi normal. 
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b. Uji Multikolinieritas 

Uji Multikolinieritas merupakan alat uji model regresi untuk 

menemukan adanya korelasi antar variable independen (bebas). Jika 

tidak terjadi korelasi terhadap variable bebas maka hasil pengujian 

dikatakan reliabel atau terpercaya dan begitu sebaliknya. 

c. Uji Heteroskedasititas 

Uji Heteroskedasititas merupakan alat uji model regresi untuk 

mengetahui ketidaksamaan variance dari residual satu pengamatan 

yang lainnya. Model regresi yang baik adalah  yang homokedastisitas 

atau variance dari residual satu pengamatan ke pengamatan lain tetap. 

Dan regresi yang baik juga tidak terjadi masalah heteroskedisititas.103 

Untuk mengetahui hal tersebut dapat dilihat dari pola gambar 

Scatterplot, regresi yang tidak terjadi heteroskedastisitas jika: a) titik-

titik menyebaar diatas, dibawah atau disekeitas angka nol, b) titik-titik 

tidak hanya berkumpul diatas atau dibawah angka nol, c) penyebaran 

titik tidak membentuk pola bergemlombang melebar kemudian 

menyempit dan melebar kembali, d) titik tidak membentuk suatu 

pola.104 

4. Analisis Agresi Linier Berganda 

Analisis linier berganda digunakan untuk mengetahui korelasi antara 

variable independen (bebas) dengan variable dependen (terikat). Analisis 

                                                           
103 Echo Perdana K., Olah Data Skripsi Dengan SPSS 22, (Bangka Belitung: LAB KOM 

MANAJEMEN FE UBB, 2016), hal. 42-49 
104 V. Wiratna Sujarweni, SPSS Untuk Penelitian, (Jakarta: Pustaka Baru, 2014), hal. 185 
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linier berganda juga digunakan untuk variable independen (bebas) lebih 

dari satu, dengan persamaan: 

Y = a + b1X1 + b2X2 + b3X3 + b4X4 + b5X5 + e 

Y = Loyallitas Nasabah 

a = Konstanta (Jika x sama dengan 0, maka Y akan sama dengan a atau 

konstanta) 

b = koefisien regresi pada masing-masing variable independen (bebas) 

X1 = Kualitas Produk 

X2 = Kualitas Pelayanan 

X3 = Emosional 

X4 = Harga 

X5 = Biaya 

e = error of term 105 

5. Uji Hipotesis 

Pada uji ini digunakan untuk megetahu adanya pengaruh atau tidak 

avariabel indpenden (bebas) trhadap variable dependen (terikat). 

a. Uji Hipotesis Secara Parsial (Uji T) 

Uji statistic t digunakan untuk mengetahui pengaruh atau tidaknya 

variable independen (bebas) terhadap variable dependen (terikat). 

Dengan pengambilan keputusan jika thitung ≤ ttabel atau signifikansi nilai 

t > 0,05, maka H0 diterima dan Ha ditolak. Dan jika thitung ≥ ttabel atau 

signifikansi nilai t < 0,05, maka H0 ditolak dan Ha diterima. 

                                                           
105 Ajat Rukajat, Pendekatan Penelitian Kuantitatif, (Yogyakarta : DEPUBLISH, 2018), 

hal. 12-13 
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b. Uji Hipotesis Secara Simultan (Uji F) 

Uji statistic f digunakan untuk mengetahui pengaruh atau tidaknya 

secara bersama-sama semua variable independen (bebas) terhadap 

variable dependen (terikat). Dengan pengambilan keputusan jika fhitung 

> fabel atau signifikansi nilai f < 0,05, maka H0 ditolak. Dan jika fhitung 

< ftabel atau signifikansi nilai f > 0,05, maka H0 diterima. Pengambilan 

kesimpulan menggunakan aplikasi SPSS. 

6. Uji Statiska Koefisien Determinasi (R2) 

Koefisien determinasi dugunakan untuk mencari tingkat ketepatan dan 

kecocokan pada analisis regresi dalam menerenagkan variasi variable 

dependen (terikat), dimana hal yang ditunjukkan oleh koefisien 

determinasi adalah angka antara 0 (nol) dan 1 (satu). Dalam pengambilan 

keputusan yaitu semakin mendekati angka 1 (satu), maka semakin besar 

pengaruh independen (bebas) terhadap variable dependen (terikat). 

Sebaliknya semakin mendekati angka 0 (nol), maka variable independen 

(bebas) semakin tidak berpengaruh terhadap variable dependen (terikat).106 

                                                           
106 Wiratna Sujarweni, Metode Penelitian – Bisnis & Ekonomi, (Yogyakarta : Pustaka 

Baru Press, 2015), hal. 160 


